Lampiran 6 Observasi Tentang Kegiatan Pengajian
Observasi 1

Hari, Tanggal
: Jumat, 10 September 2021

Nama Ustadz
: Umar Ba’i

Tempat
: Mushallah Baitur Rohmah

Kitab
: Khoridatul Bahiyah 
Kehadiran Jumlah Jamaah
:  32
Observasi Kegiatan Pengajian

	No.
	Indikator Observasi
	Hasil Observasi

	1.
	The Setting (Keadaan)

	
	a. Tempat
	Mushallah Baitur Rohmah

	
	b. Waktu
	16.00 -17.00 WIB

	
	c. Suasana
	Akrab, santai namun juga fokus

	
	d. Perilaku/sikap jamaah kepada ustadz/pemberi pengajian
	Memperhatikan dan mendengarkan materi pengajian dengan baik

	2.
	The Participant (Peserta/Anggota)

	
	a. Jamaah yang mengikuti Pengajian Muslimat NU.
	Ibu-ibu warga Dusun Durek, Desa Giripurno, Kec. Bumiaji, Kota Batu

	
	b. Jumlah jamaah
	32

	
	c. Peran/struktur jamaah Muslimat NU
	Sebagian besar jamaah hanya mendengarkan (tidak aktif), beberapa mencatat materi (semi aktif), dan satu dua jamaah mengajukan pertanyaan (aktif)

	3
	Activities and Interactions

	
	a. Upaya Muslimat NU dalam menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam mencegah radikalisme bagi kaum perempuan
	Ustadz berusaha menjelaskan bahwa umat Islam wajib ma’rifat kepada Allah Swt. melalui sifat-sifat-Nya dan sifat Rasulullah Saw. karena hal ini dapat menjadikan kita semakin memiliki kedalaman ilmu agama sesuai dasar yang benar. Selain itu juga dijelaskan tentang nilai moderat, sebagaimana yang disampaikan oleh beliau yaitu: Sikap yang baik adalah tawazun (seimbang), seperti Nabi Muhammad Saw. yang selalu taat kepada Allah Swt., namun tidak meninggalkan urusan dunia. Karena beliau juga dikenal sebagai pelaku pedagang yang sangat jujur, sehingga sampai mendapatkan gelar al-Amin..  Kalau zaman sekarang disebut dengan moderat. Ibu-ibu, pun (jangan) bingung nggeh, intinya, gampang nya (mudahnya) moderasi itu tidak berlebihan dan juga tidak kekurangan dalam hal apapun. Misalnya, kita ini orang NU, namun jangan sampai terlalu membenarkan keyakinan yang kita miliki di hadapan orang yang keyakinannya berbeda. Apalagi kalau sampai menyalahkan agama mereka. Hal ini tidak baik, sehingga kita harus bisa saling menghargai. 

	
	b. Urutan kegiatan moderasi beragama pada pengajian Muslimat NU
	a. Membaca selawat Thibbil Qulub dan selawat Li Khomsatun, masing-masing dibaca sebanyak tiga kali

b. Membaca basmalah dan al-Fatihah sebelum memulai pengajian

c. Penyampaian materi oleh ustadz

d. Tanya jawab

e. Do’a (penutup)

	
	c. Proses interaksi pada pengajian Muslimat NU
	Interaksi yang terjadi dalam pengajian cukup baik, karena adanya antusiasme para jamaah dalam bertanya, mendengarkan, dan mencatat materi

	
	d. Pandangan jamaah atas interaksi yang terjadi
	Positif/menerima materi dengan baik

	4.
	Frequency and Duration (Frekuensi dan Durasi)

	
	a. Lama kegiatan dari pengajian Muslimat NU
	Kurang lebih 1 (satu) jam

	5.
	Subtle Factors (Faktor Halus)

	
	a. Kegiatan informal yang tidak direncanakan
	Tidak ada


Observasi 2
Hari, Tanggal
: Jumat, 17 September 2021
Nama Ustadz
: Ahmad Nuril Mustafa
Tempat
: Mushallah Nurul Mustofa
Kitab
: Diba’
Kehadiran Jumlah Jamaah
: 30
Observasi Kegiatan Pengajian

	No.
	Indikator Observasi
	Hasil Observasi

	1.
	The Setting (Keadaan)

	
	a. Tempat
	Mushallah Nurul Mustofa

	
	b. Waktu
	16.00 – 17.00 WIB

	
	c. Suasana
	Akrab, aktif, namun juga santai

	
	d. Perilaku/sikap jamaah kepada ustadz/pemberi pengajian
	Meskipun jamaah pengajian yang bertanya hanya satu, namun hampir seluruh jamaah antusias mendengarkan dan memperhatikan materi dengan baik. Terbukti dengan fokusnya dalam mendengarkan

	2.
	The Participant (Peserta/Anggota)

	
	a. Jamaah yang mengikuti Pengajian Muslimat NU.
	Ibu-ibu warga Dusun Durek, Desa Giripurno, Kec. Bumiaji, Kota Batu

	
	b. Jumlah jamaah
	30

	
	c. Peran/struktur jamaah Muslimat NU
	Jamaah sebagian besar berperan tidak aktif (hanya mendengarkan), kemudian beberapa jamaah semi aktif (mencatat materi), dan jamaah aktif (bertanya dan menjawab)

	3
	Activities and Interactions

	
	a. Upaya Muslimat NU dalam menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam mencegah radikalisme bagi kaum perempuan
	· Ustadz memberikan penjelasan terkait pentingnya moderasi beragama. Kemudian memberikan contoh terakait sikap moderat, seperti ketika Nabi dimusuhi, namun sikapnya justru diam dan mendoakannya agar segera mendapatkan hidayah dari Allah. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh beliau yaitu: “Ibu-ibu, Nabi ketika da’wah itu tidak pernah sambat (mengeluh). Lalu kalau dimusuhi itu juga diam dan tidak membalasnya. Sehingga itu, kita ini sebagai umatnya janganlah sedikit-sedikit cek-cok, bentar lagi tidak saling sapa, balas dendam dan yang lainnya. Paham nggeh Bu?”. Nah apalagi Islam adalah agama yang cinta damai, ramah, maka sudah seharusnya kita ini orang Islam juga jangan mudah marah, bertengkar”.
· Contoh yang sangat relevan kehidupan para jamaah sebagai seorang petani sayur. Dijelaskan, bahwa dalam berdagang itu harus mampu bersikap jujur dan adil, karena itulah yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw.
· Dalam hal ini juga dijelaskan bahwa dalam beragama itu harus kritis, namun tetap menghargai perbedaan. Ketika salat, seorang perempuan tidak selalu harus menggunakan mukena, namun yang terpenting adalah auratnya dapat tertutup. Islam itu cinta damai, maka saling menghargai menjadi keharusan. “Oh nggeh, kemarin itu ada yang sempat bertanya, bagaimana kalau salat yang tidak pakai mukena Ustadz? Saya awab tidak apa-apa. Ini bukan masalah, jadi boleh Bu salat tidak pakai mukena. Tapi yang penting harus menutup aurat. Maka dalam hal ini, yang terpenting adalah harus bisa beragama secara kritis. Artinya tidak mudah menyalahkan, namun lebih dikedepankan toleransi, mengkaji lebih dulu. Kita, njenengan semua ini kan paham nggeh Bu, kalau Islam itu memudahkan kita namun bukan untuk disepelakan”.

	
	b. Urutan kegiatan moderasi beragama pada pengajian Muslimat NU
	a. Membaca selawat Thibbil Qulub dan selawat Li Khomsatun, masing-masing dibaca sebanyak tiga kali

b. Membaca basmalah dan al-Fatihah sebelum memulai pengajian

c. Penyampaian materi oleh ustadz

d. Tanya jawab

e. Do’a (penutup)

	
	c. Proses interaksi pada pengajian Muslimat NU
	Terjadi interaksi yang cukup aktif, karena saling bertanya dan menjawab

	
	d. Pandangan jamaah atas interaksi yang terjadi
	Positif/menerima materi dengan baik

	4.
	Frequency and Duration (Frekuensi dan Durasi)

	
	a. Lama kegiatan dari pengajian Muslimat NU
	Kurang lebih 1 (satu) jam

	5.
	Subtle Factors (Faktor Halus)

	
	a. Kegiatan informal yang tidak direncanakan
	Menjelaskan sekilas tentang salat jenazah


Observasi 3 

Hari, Tanggal
: Jumat, 01 Oktober 2021

Nama Ustadz
: Ikhwanul Muslimin

Tempat
: Masjid Miftakhul Huda
Kitab
: Durratun Nasikhin
Kehadiran Jumlah Jamaah
: 22
Observasi Kegiatan Pengajian

	No.
	Indikator Observasi
	Hasil Observasi

	1.
	The Setting (Keadaan)

	
	a. Tempat
	Masjid Miftakhul Huda

	
	b. Waktu
	16.00 – 17.00 WIB

	
	c. Suasana
	Semangat, ceriah dan antusias memperhatikan materi yang disampaikan.

	
	d. Perilaku/sikap jamaah kepada ustadz/pemberi pengajian
	Hampir seluruh jamaah yang hadir mendengarkan dan memperhatikan dengan baik, beberapa ada yang mencatat materi dan bertanya

	2.
	The Participant (Peserta/Anggota)

	
	a. Jamaah yang mengikuti Pengajian Muslimat NU.
	Ibu-ibu Muslimat NU Dusun Durek, Desa Giripurno, Kec. Bumiaji, Kota Batu.

	
	b. Jumlah jamaah
	22

	
	c. Peran/struktur jamaah Muslimat NU
	Jamaah yang berperan aktif dengan bertanya, semi aktif bagi jamaah yang mencatat, dan tidak aktif karena hanya mendengarkan serta memperhatikannya.

	3
	Activities and Interactions

	
	a. Upaya Muslimat NU dalam menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam mencegah radikalisme bagi kaum perempuan
	· Beliau menjelaskan materi tentang hal-hal yang boleh dilakukan secara tergesa-gesa. Namun beliau juga menyelipkan materi moderasi beragama, seperti berikut: “Hal yang ke-lima ini adalah memberikan suguhan/menyambut tamu. Jelas nggeh Bu? Jadi kalau ada tamu harus segera disambut dan diberikan suguhan apapun yang njenengan punya. Loh kalau tidak punya makanan bagaimana? Ya setidaknya diberikan minum air putih juga tidak apa-apa, jika memang itu adanya. Nah satu lagi ibu-ibu yang harus diperhatikan. Semisal ini nggeh, ada tamu yang non-Muslim. Apa kita terima/diusir saja? Ya jangan diusir, tapi harus kita terima dengan baik juga. Apalagi kalau dia memiliki niat yang baik, misalnya mau menjalin silaturrahmi. Nah dalam hal ini, kita harus punya sikap yang toleran, khusnudan (berpikir positif), dan tetap berbuat baik nggeh Bu dengan siapapun”.

· Beliau juga menjelaskan kalau dalam menjalankan hidup itu harus sering berkhusnudan, baik kepada Allah Swt. ataupun kepada sesama makhluk.

	
	b. Urutan kegiatan moderasi beragama pada pengajian Muslimat NU
	a. Membaca selawat Thibbil Qulub dan selawat Li Khomsatun, masing-masing dibaca sebanyak tiga kali

b. Membaca basmalah dan al-Fatihah sebelum memulai pengajian

c. Penyampaian materi oleh ustadz

d. Tanya jawab

e. Do’a (penutup)

	
	c. Proses interaksi pada pengajian Muslimat NU
	Proses interaksi yang terjadi ceria dan terdapat dua orang jamaah yang bertanya, sementara yang lainnya serius mendengarkannya

	
	d. Pandangan jamaah atas interaksi yang terjadi
	Positif/menerima materi dan diskusi dengan baik

	4.
	Frequency and Duration (Frekuensi dan Durasi)

	
	a. Lama kegiatan dari pengajian Muslimat NU
	Kurang lebih 1 (satu) jam.

	5.
	Subtle Factors (Faktor Halus)

	
	a. Kegiatan informal yang tidak direncanakan
	-


Observasi 4
Hari, Tanggal
: Jumat, 08 Oktober 2021
Nama Ustadz
: Sunario
Tempat
: Mushallah Al-Ikhlas
Kitab
: Baabul Hadits
Kehadiran Jumlah Jamaah
: 27
Observasi Kegiatan Pengajian

	No.
	Indikator Observasi
	Hasil Observasi

	1.
	The Setting (Keadaan)

	
	a. Tempat
	Mushallah Al-Ikhlas

	
	b. Waktu
	16.00 – 17.00 WIB

	
	c. Suasana
	Cukup hening, namun tetap santai dan fokus

	
	d. Perilaku/sikap jamaah kepada ustadz/pemberi pengajian
	Hampir seluruh jamaah yang hadir mendengarkan dan memperhatikan dengan baik, beberapa ada yang mencatat materi dan bertanya

	2.
	The Participant (Peserta/Anggota)

	
	a. Jamaah yang mengikuti Pengajian Muslimat NU.
	Ibu-ibu Muslimat NU Dusun Durek, Desa Giripurno, Kec. Bumiaji, Kota Batu

	
	b. Jumlah jamaah
	27

	
	c. Peran/struktur jamaah Muslimat NU
	Jamaah yang berperan aktif dengan bertanya, semi aktif bagi jamaah yang mencatat, dan tidak aktif karena hanya mendengarkan serta memperhatikannya

	3
	Activities and Interactions

	
	a. Upaya Muslimat NU dalam menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam mencegah radikalisme bagi kaum perempuan
	· Walaupun materi yang dijelaskan adalah terkait fadilahnya surban dan puasa, namun dalam pengajian ini juga ditekankan akan pentingnya menghargai kepercayaan orang lain. Sebagai orang Islam, mari jalankan yang kita yakini, namun tidak memaksakan orang lain untuk mengikutinya kecuali mereka sendiri yang ingin mengikuti kita. Sebagaimana yang disampaikan oleh beliau yaitu: “Memakai surban itu baik, apalagi ketika salat Jumat dua rakaat itu lebih baik dari pada salatnya tujuh puluh orang. Banyak nggeh Bu? Iya, tetapi ini sangat sulit untuk kita terapkan di wilayah Indonesia. Karena adanya indikasi, kalau pakai surbab berarti sudah haji. Nah  ini yang berat, akhirnya tidak ada yang berani pakai surban. Surban ini juga bisa menjadi salah satu pakaian yang dapat membedakan kita dengan orang musyrik. Nah ini yang perlu kita ingat, meskipun begitu kita tidak boleh memaksakan orang lain untuk ikut dengan keyakinan kita. Kecuali mereka sendiri yang ingin masuk dalam agama kita”.
· Terdapat seorang jamaah yang bertanya tentang harus/tidaknya mengubah jadwal kegiatan diba’ dari setelah maghrib menjadi setelah isya’. Singkat cerita, sang ustadz mengupayakan untuk dimusyawarahkan dulu, walaupun dirubahnya jadwal itu jauh lebih baik.

	
	b. Urutan kegiatan moderasi beragama pada pengajian Muslimat NU
	a. Membaca selawat Thibbil Qulub dan selawat Li Khomsatun, masing-masing dibaca sebanyak tiga kali

b. Membaca basmalah dan al-Fatihah sebelum memulai pengajian

c. Penyampaian materi oleh ustadz

d. Tanya jawab
e. Do’a (penutup)

	
	c. Proses interaksi pada pengajian Muslimat NU
	Proses interaksi yang terjadi cukup hening, namun masih terdapat dua orang jamaah yang bertanya, sementara yang lainnya serius mendengarkannya

	
	d. Pandangan jamaah atas interaksi yang terjadi
	Positif/menerima materi dan diskusi dengan baik

	4.
	Frequency and Duration (Frekuensi dan Durasi)

	
	a. Lama kegiatan dari pengajian Muslimat NU
	Kurang lebih 1 (satu) jam

	5.
	Subtle Factors (Faktor Halus)

	
	a. Kegiatan informal yang tidak direncanakan
	Tidak ada


Observasi 5

Hari, Tanggal
: Jumat, 15 Oktober 2021

Nama Ustadz
: Hamzah

Tempat
: Mushallah Ikhwanul Muslimin

Kitab
: -

Kehadiran Jumlah Jamaah
: 28
Observasi Kegiatan Pengajian

	No.
	Indikator Observasi
	Hasil Observasi

	1.
	The Setting (Keadaan)

	
	a. Tempat
	Mushallah Ikhwanul Muslimin

	
	b. Waktu
	16.00 – 17.00 WIB

	
	c. Suasana
	Akrab, aktif, tapi juga santai

	
	d. Perilaku/sikap jamaah kepada ustadz/pemberi pengajian
	Hampir semua jamaah yang hadir memperhatikan materi yang disampaikan oleh ustadz Hamzah, karena selama pengajian berlangsung itu terjadi interaksi positif 

	2.
	The Participant (Peserta/Anggota)

	
	a. Jamaah yang mengikuti Pengajian Muslimat NU NU
	Ibu-ibu warga Dusun Durek, Desa Giripurno, Kec. Bumiaji, Kota Batu

	
	b. Jumlah jamaah
	28

	
	c. Peran/struktur jamaah Muslimat NU 
	Sebagian besar menjadi jamaah pasif, namun bisa fokus mendengaran dan memperhatikan materi pengajian dengan baik. Beberapa jamaah bersikap aktif dengan mengajukan pertanyaan

	3
	Activities and Interactions

	
	a. Upaya Muslimat NU NU dalam menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam mencegah radikalisme bagi kaum perempuan
	· Memberikan penjelasan secara sederhana terkait “Apa itu moderasi beragama?”. Kemudian juga diberikan beberapa contoh sikap moderat. Misalnya ketika diejek teman/tetangga, sikapnya harus biasa aja/tidak membalas dengan ejekan/hal negative lainnya, serta lebih bersikap tawazun. Selain itu, para jamaah juga diperkenankan untuk bertanya.

· Ustadz Hamzah juga membahas tentang pro-kontra perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw., yaitu: Seandainya ibu-ibu tahu, saat ini di media sosial sedang ramai membicarakan perihal perayaan/peringatan maulid Nabi Muhammad Saw. Bagi sebagian orang berpendapat, jika maulid Nabi itu tidak perlu dilakukan, karena Nabi saja tidak pernah melakukannya. Bahkan peringatan ini juga baru dilakukan sekitar 100 tahun setelah Nabi wafat. Nah, lalu apa sebenarnya hukum dari maulid Nabi ini? Singkat dan sederhananya begini, peringat maulid itu kan baik nggeh? Kita berselawat, artinya kita cinta pada Nabi. Sehingga itu, jika hal ini baik dan tidak menimbulkan kemusyrikan, maka sah-sah saja dan baik untuk dilakukan. Lalu bagaimana dengan mereka yang menolak? Ya tidak apa-apa. Kita pun jangan menyalahkan mereka. Kita ambil jalan tengahnya saja yaitu, menghargai perbedaan. 

	
	b. Urutan kegiatan moderasi beragama pada pengajian Muslimat NU NU
	1) Membaca selawat Thibbil Qulub dan selawat Li Khomsatun, masing-masing dibaca sebanyak tiga kali

2) Membaca basmalah dan al-Fatihah sebelum memulai pengajian

3) Penyampaian materi oleh ustadz

4) Tanya jawab

5) Do’a (penutup)

	
	c. Proses interaksi pada pengajian Muslimat NU
	Proses interaksi yang terjadi cukup aktif dan positif, karena adanya sesi tanya jawab

	
	d. Pandangan jamaah atas interaksi yang terjadi
	Menerima dan antusias

	4.
	Frequency and Duration (Frekuensi dan Durasi)

	
	a. Lama kegiatan dari pengajian Muslimat NU NU
	Kurang lebih 1 (satu) jam

	5.
	Subtle Factors (Faktor Halus)

	
	a. Kegiatan informal yang tidak direncanakan
	Tidak ada


